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ABSTRAK

VYVY HINDUN PERMATASARI: 1601105072. “Literasi Budaya Betawi Pada
Pembelajaran Matematika”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Prof. DR. HAMKA, 2020.

Batik Betawi, tari cokek, ondel-ondel, rumah kebaya, dan permainan kelereng
merupakan unsur peninggalan kebudayaan Betawi yang harus dilestarikan. Unsur
budaya Betawi tersebut dapat dijadikan media pembelajaran karena di dalam unsur
tersebut terdapat gambar yang dapat diaplikasikan pada pelajaran matematika.
Unsur budaya Betawi yang dapat dijadikan media pembelajaran matematika di
sekolah misalnya batik Betawi motif tumpal. Batik Betawi dengan motif tumpal
dapat dijadikan sebagai media pembelajaran bangun datar di kelas. Karena di dalam
motif batik tumpal terdapat motif segitiga dan berbagai macam bentuk segiempat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana literasi budaya Betawi pada
pembelajaran matematika. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif
kualitatif dengan pendekatan etnografi. Hasil dari penelitian ini adalah
menunjukkan bahwa Batik Betawi motif tumpal dapat mempengaruhi literasi pada
pembelajaran matematika dan juga batik Betawi motif tumpal dapat dijadikan
media pembelajaran bangun datar. Dengan demikian, salah satu unsur budaya
Betawi vyaitu batik Betawi motif tumpal dapat dijadikan sebagai media
pembelajaran materi bangun datar karena dapat menjadi solusi dalam
memvisualisasikan objek yang bersifat konkret dan lebih mudah dipahami oleh
siswa.

Kata Kunci : Literasi Matematis, Bangun Datar, Budaya Betawi, Batik Betawi
Motif Tumpal.
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ABSTRACT

VYVY HINDUN PERMATASARI: 1601105072. “Betawi Cultural Literacy in
Mathematics Learning”. Paper. Jakarta: Mathematics Education Study Program,
Faculty of Teacher Training and Education, University of Muhammadiyah Prof.
DR. HAMKA, 2020.

Batic Betawi, cokek dance, ondel-ondel, kebaya house, and marbles games are
elements of Betawi cultural heritage that must be preserved. These Betawi cultural
elements can be used as learning media because in these elements there are images
that can be applied to mathematics lessons. Betawi cultural elements that can be
used as a medium for learning mathematics in schools, for example, Betawi batic
with tumpal motives. Betawi batic with tumpal motives can be used as a medium
for learning to wake up flat in the classroom. Because in the tumpal batic motives
there are triangular motives and various kinds of rectangular shapes. This study
aims to determine how Betawi cultural literacy is in learning mathematics. The
method used is a qualitative descriptive method with an ethnographic approach.
The results of this study indicate that the Betawi Batic with tumpal motives can be
affect the Betawi cultural literacy in mathematics learning and also Betawi batic
with tumpal motives can be used as a medium for learning to build flat. Thus, one
of the elements of Betawi culture, namely Betawi batic with tumpal motives can be
used as a learning medium for flat-up material because it can be a solution in
visualizing objects that are concrete and easier to understand by students.

Keywords : Mathematical Literacy, Build Flat Material, Mathematics, Betawi
Culture, Betawi Batic of the Tumpal Motives.

Vv
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum Indonesia saat ini menuntut para siswa untuk berperan aktif
dalam proses kegiatan belajar mengajar dan guru hanya berperan sebagai
fasilitator. Kurikulum 2013 memiliki tujuan agar para siswa siap terhadap arus
globalisasi dimana dunia sekarang telah menyatukan antara teknologi, sosial,
budaya, lingkungan dan pendidikan khususnya bidang sains dan matematika.
Secara umum, siswa menganggap bahwa beberapa mata pelajaran yang tidak
disukai khususnya matematika itu sulit lantaran memiliki rumus yang terlalu
rumit, dan lain sebagainya. Matematika di kalangan masyarakat umum
memang sudah terkenal dengan kerumitan dan kesusahannya, inilah yang
membuat para siswa takut untuk belajar matematika karena siswa seringkali
mendapatkan nilai yang kurang memuaskan saat belajar matematika. Hal ini
bisa saja dipengaruhi oleh faktor internal yaitu siswa yang malas untuk
membaca, menulis, bahkan mengulang pelajaran yang sudah diberikan guru di
sekolah, dan juga faktor yang terkenal bahwa matematika itu rumit.

Lebih lanjut suatu lembaga untuk komunitas ekonomi Eropa yang di dirikan
pada 30 September 1961 bernama Organization For Economic CO-operation
and Development (OECD) mengatakan bahwa “Mathematical literacy is an
idividual’s capacity to formulate, employ, and interpret mathematics in a

variety of context.” (Afriyanti et al., 2018). Selain itu berdasarkan pada OECD

1
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tahun 2015 kajian utama Programme for International Student Assessment
(PISA) vyaitu terdiri dari literasi membaca (reading literacy), literasi
matematika (mathematical literacy), dan literasi sains (scientific literacy)
(Purwasih et al., 2018). Menurut hasil PISA tahun 2015 menunjukkan bahwa
Indonesia hanya menduduki peringkat 69 dari 76 negara (Fathani, 2016).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa literasi matematika adalah suatu cara
berpikir seseorang untuk memformulasikan, mendeskripsikan, menjelaskan,
serta menginterpretasikan sesuai dengan kaidah matematika dalam kehidupan
sehari-hari. Matematika merupakan pencerminan dari suatu budaya, dimana
budaya tersebut memiliki unsur-unsur yang dapat dilihat dari bahasa, pola
hidup atau kebiasaan, sosial, mata pencaharian, pengetahuan, dan lain
sebagainya. Pengetahuan suatu budaya dapat dilihat dari sistem pendidikan
yang ada di kehidupan masyarakat daerah tersebut, khususnya adalah
pengetahuan matematikanya hal ini karena matematika sangat berkaitan erat
dengan kehidupan. Budaya adalah suatu tindakan yang berasal dari kegiatan,
norma, atau pola pikir yang menjadi pembelajaran dari kebiasaan masyarakat
tersebut. Jadi, dapat dikatakan bahwa matematika lahir dari adanya suatu
budaya, semakin berkembang suatu budaya tersebut maka semakin
berkembang pula matematika dan sistem pendidikannya.

Pada dasarnya budaya dan matematika merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan walaupun memang pada pengertiannya memiliki makna yang
berbeda. Budaya dan matematika tidak dapat dipisahkan karena aktifitas yang

ada dalam kehidupan sehari-hari terdapat kaitannya dengan matematika.
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Misalnya saja saat terjadinya proses jual beli di pasar yang memerlukan proses
operasi menghitung. Menurut Hiebert & Capenter (dalam Alfonsa, 2015)
pengajaran matematika di sekolah dan matematika yang terdapat dalam
kehidupan sehari-hari sangatlah berbeda. Siswa hanya perlu memahami, dan
tidak perlu membayangkan apa yang tidak pernah dialami karena siswa dalam
kehidupan sehari-hari sudah menemukan, melihat, dan bahkan mencipta. Inilah
yang membuat para peneliti melakukan penelitian dan mengembangkan
pembelajaran matematika dan budaya pada era 80-an yang kemudian disebut
dengan etnomatematika (Abi, 2017). Etnomatematika (ethnomatematics)
pertama kali diperkenalkan oleh Ubiratan D’Ambrisio pada tahun 1985
(Budaya et al., 2017) yang menyatakan bahwa etnomatematika dianggap
sebagai cara pandang untuk memahami matematika sebagai hasil dari adanya
suatu budaya. Dalam konteks literasi matematika, etnomatematika adalah suatu
pembelajaran yang mengacu pada simbol-simbol budaya yang nantinya
diaplikasikan kepada konsep-konsep matematika dengan menggunakan tingkat
keahlian berpikir siswa.

Di era modern seperti sekarang ini banyak sekali kebudayaan Indonesia
yang kian hilang tergerus oleh zaman. Kebudayaan yang dimiliki oleh negara
Indonesia seharusnya dilestarikan salah satunya dengan cara memasukkan
kultur budaya terhadap literasi di sekolah khususnya pada pelajaran
matematika, tujuan ini adalah untuk mengembangkan literasi matematis siswa
dan dapat melestarikan kebudayaan Indonesia. Salah satu contoh kebudayaan

yang kian hilang adalah kebudayaan Betawi. Betawi memang kaya akan
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kuliner, musik, tari, teater, seni, pakaian, kerajinan tangan, hingga upacara
adatnya. Unsur kebudayaan Betawi yang dapat diaplikasikan dalam
pembelajaran matematika diantaranya yaitu batik Betawi motif tumpal, tari
cokek, ondel-ondel, rumah kebaya, dan permainan kelereng. Batik Betawi
motif tumpal mengacu pada pembelajaran bangun datar, tari cokek mengacu
pada pembelajaran sudut dan bangun datar misalnya trapesium, ondel-ondel
mengacu pada pembelajaran bangun ruang dan lingkaran, rumah kebaya
mengacu pada pembelajaran bangun datar, dan permainan kelereng mengacu
pada pembelajaran lingkaran, bangun datar, bangun ruang dan menghitung
jarak.

Hal inilah yang dapat menyatukan budaya Betawi dengan pembelajaran
matematika di sekolah. Penerapan pembelajaran di sekolah dengan
etnomatematika juga dapat mempengaruhi literasi matematis di sekolah
melalui suatu budaya. Literasi matematis bertujuan agar para siswa dapat
menginterpretasikan konsep, prosedur, dan menjelaskan matematika secara
keseluruhan dengan menggunakan tingkat keahlian tertentu yang diperlukan
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dilakukan karena banyak sekali siswa
yang beranggapan bahwa pembelajaran matematika tidak dapat diaplikasikan
ke dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin meneliti mengenai
pentingnya budaya Betawi terhadap pembelajaran matematika di sekolah. Oleh
karena itu, penulis ingin melakukan penelitian yang berjudul “Literasi Budaya

Betawi Pada Pembelajaran Matematika.”
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B. Fokus dan Subfokus Penelitian
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka penulis perlu untuk
memfokuskan masalah yang terkandung pada penelitian yang akan penulis
lakukan agar ditemukan jawaban atas permasalahan yang terjadi, yaitu :

1. Literasi matematis merupakan keahlian berpikir kritis dan kreatif seseorang
dalam memformulasikan, mendeskripsikan, serta menjelaskan sesuai
dengan kaidah matematika dalam kehidupan sehari-hari melalui menulis
dan membaca. Manfaat dari literasi matematis seseorang dapat memiliki
keahlian berpikir kritis dan kreatif serta dapat menjelaskan pengetahuan
yang dimiliki kemudian menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Objek budaya yang dijadikan dalam penelitian ini terdapat pada unsur
budaya Betawi yaitu batik Betawi motif tumpal, tari cokek, ondel-ondel,
rumah kebaya, dan permainan kelereng. Unsur kebudayaan tersebut dapat
dijadikan sebagai media pembelajaran karena didalamnya ditemukan objek
pembelajaran matematika. Batik Betawi motif tumpal mengacu pada
pembelajaran bangun datar, tari cokek mengacu pada pembelajaran sudut
dan bangun datar misalnya trapesium, ondel-ondel mengacu pada
pembelajaran bangun ruang dan lingkaran, rumah kebaya mengacu pada
pembelajaran bangun datar, dan permainan kelereng mengacu pada

pembelajaran lingkaran, bangun datar, bangun ruang dan menghitung jarak.

C. Pertanyaan Penelitian
Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :
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1. Bagaimana budaya Betawi batik motif tumpal, tari cokek, ondel-ondel,
rumah kebaya, dan permainan kelereng mempengaruhi literasi matematis?
2. Apakah terdapat keterkitan antara batik motif tumpal, tari cokek, ondel-
ondel, rumah kebaya, dan permainan kelereng dengan pembelajaran

matematika?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka tujuan
penelitiannya adalah untuk mengetahui bagaimana literasi matematis dapat
berpengaruh melalui budaya Betawi, diantaranya batik motif tumpal, tari

cokek, ondel-ondel, rumah kebaya, dan permainan kelereng.

E. Manfaat Penelitian
Peneliti mengharapkan dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat, antara lain
yaitu :
1. Secara teoritis
Manfaat teoritis berhubungan dengan disiplin ilmu, dalam penelitan
ini dimaksudkan agar dapat mempelajari dan memahami mata pelajaran
matematika yang berkaitan dengan budaya dengan sebenar-benarnya.
Terdapat dua manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini, yaitu :
a. Untuk melengkapi hasil penelitian pada mata pelajaran matematika
dalam mengetahui pentingnya pengenalan suatu unsur budaya terkait
dengan literasi matematis.

b. Untuk digunakan sebagai pedoman dalam penelitian.
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2. Secara praktis
Adapun manfaat penelitian ini jika dilihat secara praktis dimaksudkan
agar memiliki pedoman dan referensi dalam mengajar bangun datar.
Terdapat tiga manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini, yaitu :
a. Bagiguru
Sebagai pedoman bagi guru untuk memberikan contoh yang positif
kepada siswa dan sebagai motivasi untuk selalu meningkatkan
keterampilan mengajarnya dengan memilih model yang baik dan sesuai
dengan karakter siswanya.
b. Bagi sekolah
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan menjadi pedoman bagi
sekolah untuk menambah referensi atau informasi sehingga dapat
dijadikan sebagai bahan kajian pustaka agar dapat meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah yang akan diteliti.
c. Bagi peneliti
Untuk menambah pengetahuan dan  kreativitas dalam
mengembangkan unsur-unsur kebudayaan serta dapat mengetahui

adanya pengaruh unsur budaya terhadap literasi matematis.
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